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ABSTRACT
This research aims to train expressive skills in the language aspect
with creative hand puppet games in group B at Al-Imaniah
Kindergarten, Parepare City, where the results of the researcher's
initial observations saw that there were several children who were
developing their language skills, especially expressive language
which had not yet developed optimally. This research uses
qualitative research methods with a descriptive approach. Data
collection techniques use observation, interviews and
documentation. The research results showed that before the
creative hand puppet game was implemented, there were several
children who had not been able to develop their expressive
language skills. After the researchers implemented the creative
hand puppet game using the fairy tale storytelling method, there
was an increase in children who previously did not know about
expressive language and became knowledgeable. From the results
of this activity, the researcher concluded that there was
development of expressive language with creative hand puppet
games, where all assessment indicators improved.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melatih kemampuan ekspresif dalam
aspek bahasa dengan permainan boneka tangan kreatif pada
kelompok B di Tk Al-Imaniah Kota Parepare, yang dimana hasil
observasi awal peneliti melihat ada beberapa anak yang
mengembangkan kemampuan berbahasa anak terutama bahasa
ekspresif yang belum berkembang secara maksimal. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
sebelum permainan boneka tangan kreatif tersebut diterapkan ada
beberapa anak yang belum mampu mengembangkan kemampuan
bahasa ekspresifnya. Setelah peneliti menerapkan permainan
boneka tangan kreatif dengan metode bercerita dongeng tersebut
maka terjadi peningkatan pada anak yang sebelumnya belum
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mengetahui tentang bahasa ekspresif dan menjadi tahu. Dari hasil
kegiatan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa adanya
perkembangan bahasa ekspresif dengan permainan boneka tangan
kreatif yang di mana seluruh indikator penilaiannya terdapat
peningkatan.

PENDAHULUAN
Bahasa digunakan dalam berbagai aktivitas manusia. Dalam bentuk bahasa, seseorang

tidak dapat mengungkapkan perasaannya, menyampaikan keinginannya, memberikan nasehat
dan pendapat. Semakin baik kemampuan berbahasa seseorang maka semakin baik pula
penggunaan bahasanya dalam berkomunikasi. Bahasa sangat penting sebagai alat ntu
berkomunikasi yang seharusnya dilandasi oleh proses pembelajaran yang baik dan
berkesinambungan. Lingkungan keluarga khususnya ibu yang secara konsisten mempelajari
bahasa sejak anak lahir hingga anak memahami bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perkembangan bahasa anak (Saputri & Widayati, 2016).

Nuraeni (2015) menemukan bahwa perkembangan bahasa pada anak usia dini
dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua, antara lain pola komunikasi, ajakan berbicara,
dan motivasi untuk meningkatkan semangat. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa orang yang memiliki pola komunikasi yang baik akan mengembangkan
komunikasinya sendiri. Dari diskusi keluarga dan dorongan untuk mempelajari dan
mengembangkan bahasa anak sejak lahir dan pada akhirnya memfasilitasi pembelajaran
bahasa, pembelajaran bahasa ibu anak dapat mempengaruhi perkembangan kognitif pada
anak usia dini, dapat kita simpulkan.Pemahaman seorang anak terhadap pola komunikasi
berbanding lurus dengan pemahamannya pada pembelajaran di kelas atau TK (Mega et al.,
2023).

Perkembangan bahasa dalam beberapa tahapan, yaitu tahap orientasi pertama
(pralinguistik) dan tahap orientasi kedua (pralinguistik). Selama tahap pertama eksplorasi,
pada bulan-bulan pertama kehidupannya, bayi menangis, mendekut, mendengus, menjerit,
dan tertawa. Mereka sepertinya mampu mengeluarkan segala macam suara. Sebagai navigasi
tingkat kedua, tingkat ini juga dikenal sebagai tingkat omong kosong atau tingkat kata yang
tidak masuk akal. Permulaan meraban tahap kedua biasanya dimulai pada awal tahun kedua
kehidupan. Anak-anak mengucapkan sebuah kata yang dapat dikenali, namun mereka
tampaknya mengatur ucapan mereka berdasarkan pola suku kata (Latifa, 2017).

Tingkat prasekolah dimulai pada anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun Pada usia ini,
anak memahami bahasa dalam bentuk komunikasi dan pengajaran. Ucapan dan bahasa
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa memerlukan penggunaan tanda atau
simbol gramatikal yang terdapat dalam struktur beraturan tertentu. Dengan bantuan kosakata
yang diajarkan, anak dapat memahami berbagai ekspresi manusia. Namun jika mereka tidak
mempunyai kosa kata atau kosa kata sebagai bahan awal berbicara, maka mereka akan
kesulitan dalam membentuk dan mengucapkan kata (Sari, 2021). Bahasa dan tuturan
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam berbahasa perlu menggunakan tanda
dan simbol gramatikal sesuai dengan struktur kaidah tertentu (Khotimah et al., 2021).

Bahasa memiliki dua aspek utama: bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa
reseptif adalah kemampuan menerima dan memahami bahasa, sedangkan bahasa ekspresif
adalah kemampuan mengekspresikan diri secara verbal. Penerimaan adalah ketika seseorang
mampu menerima dengan baik pesan yang disampaikan oleh lawan bicaranya dan
melaksanakannya. Sedangkan kemampuan ekspresif adalah ketika seseorang dapat
mengungkapkan keinginan yang ingin disampaikannya, melalui bahasa tubuh atau simbol-
simbol yang disepakati. Bahasa ekspresif juga dikatakan sebagai kemampuan menggunakan
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bahasa secara lisan, tulisan, dalam bentuk tanda, simbol, atau gerak tubuh. Keterampilan
berbahasa ekspresif atau kemampuan pengucapan sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari karena ketika anak membutuhkan bantuan atau menginginkan sesuatu, mereka akan
dengan mudah mengkomunikasikannya kepada orang disekitarnya dan orang lain juga dapat
dengan mudah memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkannya (Hasiana, 2020).

Ada beberapa bahasa yang perlu dikembangkan anak, antara lain bahasa reseptif dan
ekspresif. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137, bahasa
reseptif meliputi kemampuan memahami cerita, perintah, dan kaidah, serta kemampuan
menikmati dan mengapresiasi bacaan. Namun, belum ada penelitian yang menjelaskan secara
rinci bagaimana bahasa reseptif, bahasa ekspresif, strategi dan ukuran kinerja berfungsi
dalam perkembangan bahasa. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 146 Nomor , bahasa ekspresif yaitu kemampuan dalam menguungkapkan bahasa
secara lisan dan juga tidak lisan. Berbicara memerlukan keterampilan berbahasa yang
ekspresif. Bromley menyatakan bahwa kemampuan berbicara adalah ucapan yang berbentuk
kata (Husna & Eliza, 2021).

Ada beberapa tanda anak mengalami kesulitan dalam berbahasa ekspresif. Misalnya,
seorang anak mungkin mengalami kesulitan bertanya kepada guru atau teman sekelasnya,
seorang anak mungkin mengalami kesulitan menyebutkan nama-nama benda tertentu, atau
seorang anak mungkin hanya menunjukkan sedikit ekspresi wajah atau gerakan tubuh. Anak
cenderung diam atau gagal menerapkan kaidah tata bahasa yang tepat. Penulis juga
menyaksikan permasalahan bahasa ekspresif yang terjadi di TK Al-Imania . Anak-anak di
sana kurang memiliki kemampuan mengungkapkan pikirannya. Berdasarkan analisis penulis,
anak usia 4 hingga 6 tahun di TK Al Imaniya mengalami masalah bahasa ekspresif sebagai
berikut: Pertama, sebagian besar dari anak tidak mampu menjawab pertanyaan tertulis
dengan akurat. Kedua, sebagian besar anak tidak dapat menceritakan dongeng yang
diceritakan oleh gurunya. Dan ketiga, sebagian anak cenderung sedikit mengikuti diskusi dan
diskusi kelas .Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan beberapa
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) terutama pada perkembangan
bahasa yang mencakup tiga ruang lingkup perkembangan yaitu Mengungkapkan bahasa,
memahami bahasa, keaksaraan. Dalam penelitian ini, membahas mengenai tahap keaksaraan
yang akan diteliti oleh peneliti, dengan indikator memahami arti kata dalam cerita.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Al-Imaniah Kota Parepare pada
Kelompok B, menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak dalam memahami arti kata
dalam cerita masih belum berkembang dengan maksimal, perkembangan bahasa mereka
perlu diasah dan dikembangkan melalui suatu kegiatan dan penggunaan media mengajar yang
tepat bagi anak-anak di lokasi tersebut. Penulis mencatat bahwa beberapa anak tampaknya
memiliki kemampuan berbahasa ekspresif, seperti kemampuan mengulang kalimat sederhana,
keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan kepada guru, serta kemampuan
mengungkapkan emosi kepada guru dan orang lain, harus saya akui. Rekan kerja, dll.
Menurut penulis, guru juga perlu memperhatikan anak-anak yang mempunyai masalah
dalam mengekspresikan bahasanya. Guru perlu menemukan strategi yang tepat untuk
mengembangkan keterampilan bahasa ekspresif anak. Strategi yang tepat dapat membantu
anak meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresifnya.

Sesuai dengan permasalahan yang di alami pada Tk Al-Imaniah peneliti akan
menerapkan media pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak
terutama bahasa ekspresif yang belum berkembang secara maksimal dengan menggunakan
media boneka tangan dengan metode bercerita dongeng.

TINJAUAN PUSTAKA
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Kegiatan peningkatan bahasa dirancang untuk memungkinkan anak-anak
mengekspresikan diri mereka secara tepat melalui bahasa yang sederhana dan untuk dapat
berkomunikasi secara efektif. Kefasihan linguistik berarti lebih dari menguasai berbagai
bahasa, anak juga memiliki kemampuan mengolah bahasa.(Halifah, Palintan, et al., 2022).
Sedangkan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasanya, maka perlu dilakukan
pemberian stimulasi berupa pembelajaran bahasa bagi anak usia dini. Ada dua faktor yang
berpengaruh dalam perkembangan bahasa anak, yaitu kematangan fisiologis dan kematangan
sosial (Hasiana, 2020).

Menurut para ahli, perkembangan bahasa dirancang untuk menyampaikan pesan
(pendapat, emosi) dengan menggunakan simbol-simbol yang disepakati antara para pihak dan
menghubungkan kata-kata untuk membentuk kalimat yang bermakna dan mengikuti
aturan.Itu adalah alat komunikasi atau tata bahasa yang berlaku untuk bahasa. Lenneeberg,
salah satu ahli teori pembelajaran bahasa paling terkenal berpendapat bahwa perkembangan
bahasa bergantung pada pematangan biologis otak.(Halifah, Mustamin, et al., 2022).

Kemampuan bahasa anak bisa dilihat salah satunya dengan mengamati kemampuan
bahasa ekspresif anak. Kristanto, dkk., (2018, h. 130) menjelaskan bahasa ekspresif
merupakan kemampuan bahasa yang ada pada anak dalam menyatakan ide/gagasan,
ungkapan perasaan dan keinginan kepada orang di sekitarnya secara langsung.(Halifah, 2023)

Bahasa ekspresif juga penting sebagai perkembangan kesehatan anak karena terdapat
faktor pelindung terhadap perilaku agresif dan juga bisa memainkan peran penting dalam
kecerdasan verbal, nilai akhir, keberhasilan akademik, dan pemahaman bacaan. Sebaliknya,
bahasa ekspresif termasuk pada kemampuan anak untuk mengekspresikan dirinya secara
sengaja mengenai pengamatan, perasaan, dan emosi. Pemeringkatan keterampilan berbahasa
berdasarkan urutan perolehan hasil adalah. Mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis,
mendengarkan dan membaca masuk sebagai keterampilan berbahasa reseptif, sedangkan
menulis dan berbicara sebagai keterampilan berbahasa ekspresif (Telaumbanua & Kurniawan,
2022).

Teori kognisi Piaget menyatakan bahwa anak sebagai peserta didik memerlukan
perantara atau media yang memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, serta mampu meningkatkan motivasi belajar anak, yang pada
akhirnya berdampak pada keaktifan dalam proses belajar. Bahwa dalam proses belajar, anak-
anak membutuhkan media atau alat bantu yang efektif untuk mempermudah pemahaman
materi dan memotivasi mereka, yang pada gilirannya meningkatkan keaktifan dalam belajar.

Media yang digunakan termasuk konsep bercerita menggunakan media boneka jari
sebagai unsur untuk mengenalkan bunyi, mengeja dan bercerita. Melalui media boneka jari
merupakan stimulasi yang menarik untuk mendapatkan respon dan meningkatkan
perbendaharaan kata anak.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian metode deskripsi kualitatif digunakan dalam penelitian ini.

Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dan perilaku manusia yang diamati. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Melakukan penelitian dengan maksud melakukan
penelitian dengan cara mendeskripsikan/menjelaskan keadaan suatu benda atau objek
berdasarkan fakta yang ada. Penelitian semacam ini berfokus pada proses dibandingkan hasil
(Waruwu, 2023).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam kegiatan observasi, peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap anak pada awal, bagian utama, dan akhir proses pembelajaran.
Kemudian peneliti mewawancarai pihak Taman Kanak-Kanak dan para pendidik tentang
bahasa ekspresif anak, khususnya tentang ekspresi bahasa lisan, untuk mengetahui
permasalahan terkait pada saat pembelajaran. Dokumentasi tersebut digunakan sebagai
penunjang pendokumentasian pembelajaran dan sebagai bukti dokumen penilaian. Setelah
mengumpulkan data, peneliti melakukan analisis data, klasifikasi data dan pengambilan
kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan di TK Al-Imaniah Kota Parepare. Subjek dalam penelitian ini
adalah anak kelompok B dengan usia 5-6 tahun yang berinisial R, N dan A pada TK Al-
Imaniah Fokus penelitian ini adalah menerapkan permainan boneka tangan kreatif untuk
melatih kemampuan ekspresif dalam aspek bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat prasekolah dimulai pada anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun. Pada usia ini,
anak sudah dapat memahami bahasa dalam bentuk komunikasi dan pengajaran. Anak usia 5
sampai 6 tahun lebih matang dalam memahami komunikasi verbal dan instruksi nonverbal
(Sari, 2021). Anak yang sehat juga pneting dalam perkembangan bahasa ekspresifnya karena
melindungi anak dari perilaku agresif dan memainkan peran penting dalam hasil IQ dan
bahasa serta prestasi akademik di kemudian hari (Isna, 2019).

Pentingnya bahasa untuk dapat berkomunikasi harus dilandasi oleh pembelajaran
yang baik melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan. Menurut penulis,
lingkungan sekolah khususnya guru yang selalu mengalami masalah juga perlu memberikan
perhatian terhadap anak yang mengalami masalah bahasa ekspresif. Guru perlu menemukan
strategi yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif anak. Strategi
yang dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif (Nurfiani
& Jamain, 2023).

Informasi awal anak kelompok B Tk Al- Imaniah Kota Parepare yang didapatkan oleh
peneliti terdapat 3 orang anak sebagai subjek dengan inisial R, N, A dan dimana R, N, dan A
belum dapat mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif dengan baik.

Selanjutnya ditindak lanjuti dengan menerapkan penggunaan media permainan
boneka tangan dengan metode bercerita. Adapun indikator memahami arti kata dalam cerita
yaitu: 1) Anak menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita dongeng, 2) Anak mampu
mempraktekkan kata dialog yang dia ingat dalam cerita dongeng, 3) Anak menceritakan
kembali dongeng yang sudah disampaikan / didengar.

Inisial Indikator
Anak menyebutkan
nama-nama tokoh dalam
cerita dongeng

Anak mampu
mempraktekkan kata dialog
yang dia ingat dalam cerita
dongeng

Anak menceritakan
kembali dongeng yang
sudah disampaikan /
didengar

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
R   

N   

A   
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Tabel 1.1 hasil penilaian kemampuan anak pada media permainan boneka tangan

Adapun hasil penelitian berdasarkan lembar observasi yang digunakan pada penelitian
ini dalam menilai perkembangan aspek bahasa ekspresif dalam memahami arti kata dalam
cerita dengan menggunakan media permainan boneka tangan.

Gambar 1.1 Media Permainan Boneka Tangan
Pada gambar diatas, peneliti merancang produk awal media boneka tangan yang

berbahan utama kaos kaki. Proses desain media melibatkan perancangan materi yang akan
dimasukkan ke dalam cerita. Proses perancangan media adalah memilih wayang sesuai cerita.

Boneka yang digunakan merupakan produk baru yang dikembangkan oleh dengan
menggunakan boneka yang sudah ada sebagai media boneka tangan, dan produknya telah
dimodifikasi menggunakan kaos kaki dan benang . Saat merancang cerita , isi cerita
disesuaikan tidak hanya dengan medianya tetapi juga dengan tingkat perkembangan bahasa
dan usia anak. Cerita yang dirancang juga mengandung pesan moral yang dapat disampaikan
kepada anak. Media boneka tangan dikembangkan oleh peneliti sendiri, dan cerita juga
dirancang oleh peneliti sendiri. Desain produk Media Boneka Tangan dapat dilihat pada
gambar diatas.
Berikut cara membuat boneka tangan
Alat dan Bahan diantaranya 1). Gunting, 2). Lem lilin, 3). Kaos kaki, 4). Benang wool,
5).Mata plastik, 6). Kardus
Cara pembuatan:

Menggunakan gunting, lalu menggunting bagian atas kaos kaki, kemudian gunting
kardus dengan bentuk kecil lalu ditempelkan pada bagian atas kaos yg sudah digunting lalu di
jahit, kemudian lem mata plastik dan yang terakhir bentuk benang wool dengan bentuk
kepang dan beginilah hasilnya.
Adapun teks cerita dongeng sebagai berikut :

Gambar 1.2 Teks Dongeng dengan Judul Tolong Menolong
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Gambar 1.3 Penerapan media permainan boneka tangan
Sebelum memperkenalkan media boneka tangan, peneliti melakukan langkah awal

yaitu melalui observasi terhadap kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa ekspresif anak kelompok B Tk Al-Imaniah Kota Parepare yang menjadi subjek
penelitian ini. Saya telah mengidentifikasinya. melakukan wawancara terhadap guru dari
kelompok B tentang perkembangan bahasa mereka. Khusus mengenai kemampuan
berbahasa ekspresif anak, peneliti meneliti dokumen penilaian harian yang dilakukan oleh
guru kelompok B TK Al Imaniah Kota Parepare. Hasilnya, pada identifikasi awal
kemampuan berbahasa anak diperoleh informasi bahwa anak tergabung dalam kelompok B
TK Al-Imaniah Kota Parepare memiliki kemampuan berbahasa ekspresif.

Dalam menerapkan penggunaan Media tersebut memberikan pengalaman secara
langsung bagi anak-anak atau peserta didik di Tk Al-Imaniah kelompok B Kota Parepare
selama kegiatan anak-anak mampu mengikuti arahan dengan antusias mereka mendengarkan
arahan yang diberikan dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar kegiatan pertama dilakukan pembukaan yang didengar perkenalan dan beberapa ice
breaking yang membuat anak-anak bisa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang
direncanakan.

Kemudian setelah pembukaan maka mulai pembelajaran melalui permainan boneka
tangan. Peneliti mulai mendongeng dengan menggunakan media boneka tangan, dengan
melibatkan peserta didik dalam cerita tersebut. Jika dilihat dari keterbatasan atau kelemahan
media boneka tangan melalui pembelajaran bercerita, media boneka tangan juga harus
memiliki kelebihan. Peserta didik juga sangat senang dan bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran, meskipun pada awalnya mereka terlihat malu dan tidak percaya diri.
Termotivasi, peserta didik akhirnya mencoba tampil berani dan percaya diri. Keunggulan
media boneka tangan adalah siswa dapat mengembangkan dan menemukan informasi baru
dengan caranya sendiri, serta melatih imajinasi dan mengembangkan kreativitasnya dalam
permainan peran, dan melalui penggunaan media boneka tangan ini, terjadi interaksi dan
komunikasi antar peserta didik.

Adapun hasil pengembangan bahasa anak melalui media permainan boneka tangan
kreatif pada indikator : 1) Anak menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita dongeng, 2)
Anak mampu mempraktekkan kata dialog yang dia ingat dalam cerita dongeng, 3) Anak
menceritakan kembali dongeng yang sudah disampaikan / didengar. Kelompok B Tk Al-
Imaniah Kota Parepare.

Pada indikator pertama yaitu Anak menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita
dongen g, Subjek R, N, dan A sudah mampu dalam menyebutkan nama tokoh yang ada pada
cerita dongeng peneliti dengan sangat baik. Pada indikator kedua yaitu Anak mampu
mempraktekkan kata dialog yang dia ingat dalam cerita dongeng yang mudah dimengerti,
subjek R, N, dan A sudah mampu mempraktekkan dengan menggunakan kalimat sederhana
pada dongeng tersebut dengan sesuai harapan dan sangat baik. Karena subjek R, N, dan A
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sangat antusias untuk mendengarkan dongeng yang diberikan peneliti sehingga ia mampu
menjelaskan dengan kalimat sederhana yang mudah di pahami oleh peneliti.

Pada indikator ketiga yaitu Anak menceritakan kembali dongeng yang sudah
disampaikan / didengar, subjek R, N, dan A sudah sangat baik dalam menceritakan kembali
dongeng yang dinerikan oleh penliti, karena peneliti menceritakan dongeng yang jelas dan
mudah dipahami oleh subjek R, N, dan A dan subjek juga mengamati dan memperhatikan
penjelasan yang di jelaskan oleh peneliti dengan sangat baik dan sesuai harapan.

Penelitian ini juga di dukung dari hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh
Aulia dkk,melalui media boneka tangan kain flanel pada keterampilan berbicara berpengaruh
terhadap siswa kelas rendah. Oleh karena itu, media tersebut dapat dijadikan sebagai media
alternatif bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran karena dapat mendukung guru dalam
pembelajaran dan mempengaruhi keterampilan berbicara siswa dalam bercerita (Sofi &
Praheto, 2023). Dan juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri dkk, dengan
menggunakan media boneka tangan Muca (Moving Mouth Puppet) dapat meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak. Hal tersebut dibuktikan pada siklus I dan II penelitian
tindakan kelas ini sudah melampaui indikator kinerja yang yang diharapkan (Anggalia &
Karmila, 2014).

SIMPULAN
Media Permainan Boneka Tangan Kreatif memiliki indikator penilaian yaitu 1) Anak

menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita dongeng, 2) Anak mampu mempraktekkan kata
dialog yang dia ingat dalam cerita dongeng, 3) Anak menceritakan kembali dongeng yang
sudah disampaikan / didengar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Tk Al-Imaniah
bahwa peneliti menemukan adanya peningkatan anak pada perkembangan bahasa ekspresif
dengan lingkup memahami arti kata dalam cerita pada permainan boneka tangan kreatif
dengan metode bercerita dongeng. Perubahan pada indikator pertama Subjek R, N, dan A
sudah mampu sudah mampu dalam menyebutkan nama tokoh yang ada pada cerita, indikator
kedua subjek R, N, dan A mampu mempraktekkan kata dialog yang dia ingat dalam cerita
dongeng yang mudah dimengerti, subjek R, N, dan A sudah mampu mempraktekkan dengan
menggunakan kalimat sederhana, indikator ketiga subjek R, N, dan A sangat baik dalam
menceritakan kembali dongeng yang dinerikan oleh peneliti. Hasil penelitian tersebut dalam
menerapkan permainan boneka tangan kreatif dalam mengembangkan bahasa ekspresif pada
anak mengalami peningkatan.
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